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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian ZPT bawang merah
(Allium cepa L .) dan penyungkupan terhadap pertumbuhan stek kayu pulai darat (Al-
stonia scholaris). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktori-
al dengan 2 faktor, faktor pertama ZPT bawang merah dengan 3 taraf yaitu: K; = 100
gram/500 ml air, K, = 200 gram/500 ml air, K3 = 300 gram/500 ml air dan faktor kedua
yaitu Penyungkupan dengan 3 taraf yaitu: Ng= tanpa disungkup, N;= diberi sungkup
selama 14 hari setelah penanaman, N,= diberi sungkup selama 21 hari setelah pena-
naman. Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 27 satuan
percobaan, jumlah tanaman per plot 4 dengan total 108 tanaman dan 81 tanaman meru-
pakan sampel. Parameter yang diukur adalah persentase tumbuh, jumlah tunas, panjang
tunas, panjang akar dan volume akar. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan
menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian
ZPT bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan stek kayu pulai
darat. Perlakuan pengaplikasian penyungkupan berpengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pegamatan pertumbuhan stek kayu pulai darat. Tidak ada pengaruh yang
nyata pada interaksi ZPT bawang merah dan penyungkupan terhadap seluruh parameter
terhadap pertumbuhan stek kayu pulai darat.

Kata Kunci: Pulai Darat, ZPT Bawang Merah, Penyungkupan
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1. PENDAHULUAN

Pulai merupakan pohon serbaguna serta dapat digolongkan sebagai hasil
hutan bukan kayu (HHBK) yang memiliki manfaat pada hampir semua bagian
pohonnya. Bagian kulit batang, daun dan bunga dapat dimanfaatkan sebagai
obat-obatan.Kulit kayu pulai dapat dimanfaatkan untuk mengobati diabetes, di-
are, hipertensi, gatal-gatal, inflamasi, migrain, wasir, stamina wanita dan wanita
hamil. Kayunya dapat dimanfaatkan untuk bahan baku barang kerajinan, pensil,
peti, korek api, cetakan beton, bahan baku mebel dan lain-lain (Edi, 2017).

Kayu pulai darat memiliki manfaat yang cukup besar dalam dunia kesehatan.
Kayu pulai darat mengandung berbagai jenis senyawa kimia yang berguna untuk
menjaga kesehatan. Salah satu jenis pulai yaitu pulai darat telah diketahui mem-
iliki manfaat biofarmaka yang berasal dari tanaman hutan. Komoditi ini memiliki
khasiat obat dengan bagian yang dimanfaatkan adalah kulit batang. Kulit batang
pulai mengandung senyawa kimia berupa: Echitamine, Alstonidine, Alstonine,
Akuammicine, Akuammidine, Tubotaiwine, Picrinine, Ditamine, Echitenine dan
Alstonamin. Kandungan kimia tersebut berkhasiat sebagai obat demam, malaria,
limpa membesar, batuk berdahak, diare, disentri, kurang nafsu makan, sakit pe-
rut, kencing manis, hipertensi, wasir, anemia, gangguan haid dan rematik akut
(Rachman dkk., 2011).

Kayu pulai tumbuh dengan baik dan dapat ditemukan di seluruh wilayah In-
donesia. Kayu pulai dapat berkembang biak baik secara generatif maupun vege-
tatif. Di Indonesia perbanyakan secara vegetatif dijadikan pilihan utama yang
dilakukan mayoritas petaninya. Hal ini dikarenakan perbanyakan secara vege-
tatif mempunyai keunggulan dibanding dengan cara generatif. Dengan cara
vegetatif seluruh karakter yang ada pada pohon induk akan diwariskan kepada
keturunannya. Perbanyakan tanaman secara vegetatif sangat penting artinya
untuk pengembangan klon dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kegiatan pemuliaan pohon karena peranannya yang sangat besar dalam mem-
pertahankan perolehan genetik dibandingkan dengan benih hasil penyerbukan
alam. Teknik perbanyakan vegetatif dinilai mampu menghasilkan bibit secara
masal dalam waktu relatif singkat (Mashudi dan Hamdan, 2015).

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan
dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur tumbuh alami
harganya lebih murah dibanding zat pengatur tumbuh sintetis, selain itu juga mu-
dah diperoleh, pelaksanaanya lebih sederhana, dan pengaruhnya tidak jauh ber-
beda dengan zat pengatur tumbuh sintetis. Salah satu sumber zat pengatur
tumbuh alami yang dapat digunakan dalam pembibitan dengan menggunakan
stek adalah ekstrak bawang merah. Ekstrak bawang merah mengandung zat
pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA).
Asam Indol Asetat adalah auksin yang paling aktif untuk berbagai tanaman dan
berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan yang optimal (Alimudin dkk.,
2017).

Penyungkupan yang dilakukan pada berbagai teknik perbanyakan tanaman
secara vegetatif bertujuan untuk menjaga bahan tanaman agar terlindung dari
udara bebas, menjaga kelembaban, mencegah serangan hama dan penyakit dan
mengurangi intensitas cahaya matahari. Sungkup adalah pelindung yang dapat
menghindari tanaman dari air hujan secara langsung. Salah satu pelindungnya
bisa dengan membangun green house. Namun karena green house mahal,
maka diperlukan alternatif lain yang dapat melindungi tanaman secara ekonomis.
Alternatifnya adalah membuat green house mini berupa sungkup yang terbuat
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dari bahan plastik. Dalam membuat sungkup plastik tersebut, bisa menggunakan
rangka bambu atau rangka besi (Mohammad dkk., 2016).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan yang berada di Desa Sipare-
pare Hilir, Dusun Kampung Sawah, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhan
Batu Utara, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat = 12 m dpl.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2020.
Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penilitian ini yaitu batang kayu pulai darat
(Alstonia scholaris), ZPT bawang merah (Allium cepa L.), topsoil, pasir dan air.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau stainless, tang, gergaji, pa-
rang, gunting, meteran, ember plastik, tali plastik, plang, karet gelang, kawat,
bambu, batang pinang, paranet, plastik sungkup, gelas ukur dan alat tulis.
Metode Pelaksanaan
Rancangan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :
Faktor Aplikasi ZPT Bawang Merah (Allium cepa L.) (K) dengan 3 taraf :
K1 : 100 ml/500 ml air
K, 1200 ml/500 ml air
K3 : 300 ml/500 ml air
Faktor Penyugknupan (N), dengan 3 taraf :
No : Tanpa disungkup
N; : Diberi sungkup selama 14 hari setelah penanaman
N, : Diberi sungkup selama 21 hari setelah penanaman
Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9 kombinasi

K1iNo KoNg KsNg

KiN; KN, K3N;

KiN> K5N, KsN,

Jumlah plot setiap ulangan 9
Jumlah ulangan ]
Jumlah plot penelitian : 27
Jumlah tanaman setiap plot 4
Jumlah tanaman keseluruhan 108
Jumlah tanaman sampel setiap plot 3
Jumlah tanaman sampel keseluruhan  : 81
Lebar naungan :3m
Panjang naungan :7m
Tinggi naungan :2m
Jarak antar polybag :20cm

Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial menggunakan metode Analisis of Varians (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT), dengan model
linier Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebagai berikut:

Yik =M+ Yitoy+ B+ (off)ik +Zijk

Keterangan:

Yii = Hasil pengamatan dari faktor pemberian ZPT Bawang Merah
danPlastik sungkup taraf ke-k pada blok ke-i

M = Nilai tengah
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Vi = Pengaruh dari blok taraf ke-i

oy = Pengaruh dari faktor pemberian ZPT bawang  merah taraf ke |

Bk = Pengaruh dari faktor penyungkupan taraf ke-k

(aB)x = Pengaruh kombinasi dari faktor ZPT bawang merah dan
penyungkupan taraf ke-j dan penyungkupan taraf ke-k

Zijk = Pengaruh eror dari faktor pemberian ZPT bawang merah taraf ke-j dan

penyungkupan taraf ke-k serta blok ke-i
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji
Beda Rataan Duncan (DMRT).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Data pengamatan persentase tumbuh dengan pengaplikasian ZPT Bawang
Merah dan Penyungkupan pada umur 4 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat
pada lampiran 4-5. Pada Tabel 1 disajikan rataan persentase tumbuh stek kayu
pulai darat pada umur 4 MST berikut hasil uji beda menurut Duncan.
Tabel 1. Rataan Persentase Tumbuh Stek Kayu Pulai Darat pada Umur 4 MST
Perlakuan ZPT Bawang Merah

Penyungkupan K; K, Ks Rataan
............... b/ T

No 44,44 44,44 22,22 37,04c

N1 100 100 100 100 ab

N> 88,89 77,78 77,78 81,48a

Rataan 77,78 74,07 66,67 72,84

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1, hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menujukan bahwa penyungkupan berpengaruh
nyata terhadap persentase tumbuh stek kayu pulai darat pada 4 MST. Dapat
dilihat persentase tumbuh stek kayu pulai darat terdapat pada perlakuan N; yaitu
(100 %) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N, yaitu (81,48%) namun ber-
beda nyata terhadap perlakuan Ng yaitu (37,04%). Hubungan persentase tumbuh
dengan penyungkupan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Persentase Tumbuh Dengan Penyungkupan Pada Umur 4 MST
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80,00
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20,00
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Penyungkupan (hari setelah tanam)

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa persentase tumbuh pada
pengaplikasian penyungkupan membentuk hubungan kuadratik positif dengan
persamaan regresi § = 37,04+9,26x+0,34x*> dimana nilai R?> = 0,98. Bedasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa penyungkupan stek kayu pulai sela-
ma 14 hari memberikan tingkat persentase tumbuh yang tertinggi sebesar 100%.
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Penyungkupan dapat menurunkan intensitas cahaya matahari yang diperoleh
oleh tanaman sehingga proses transpirasi berjalan lebih lambat. Pemberian
sungkup mampu memberikan kondisi iklim yang ideal bagi stek tanaman yang
berpengaruh terhadap persentase tumbuh tanaman. Hal ini sesuai dengan
penelitian Adisti dkk. (2017) yang menyatakan stek tanaman nilam yang dis-
ungkup dengan plastik, baik plastik tidak berwarna (P,) maupun plastik warna
merah (P3) selama 14 HST memiliki persentase setek hidup, tinggi tanaman dan
jumlah cabang yang lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan tanpa sungkup
(Pa).
Jumlah Tunas

Data pengamatan jumlah tunas dengan pengaplikasian ZPT Bawang Merah
dan Penyungkupan pada umur 4 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 6-7. Pada Tabel 2 disajikan rataan persentase tumbuh pada 4 MST
berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 2. Rataan Jumlah Tunas Stek Kayu Pulai Darat pada Umur 4 MST

Perlakuan ZPT Bawang Merah

Penyungkupan K; K, Ks Rataan
................ buah....................

No 0,55 0,67 0,44  0,55c

Ny 1,78 1,66 2,00 18la

N> 1,56 2,11 1,11 1,59ab

Rataan 1,30 1,48 1,18 1,32

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama
pada kolom yang sama berbeda nyata menurut uji
DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 2, hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menujukan bahwa penyungkupan berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas stek kayu pulai darat pada 4 MST. Dapat dilihat
jumlah tunas stek kayu pulai darat terdapat pada perlakuan N; yaitu (1,81 buah)
yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan N, yaitu (1,59 buah) namun ber-
beda nyata terhadap perlakuan N, yaitu (0,55 buah). Hubungan jumlah tunas
dengan penyungkupan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Jumlah Tunas dengan penyungkupan pada Umur 4 MST
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa jumlah tunas pada pen-
gaplikasian penyungkupan membentuk hubungan kuadratik positif dengan per-
samaan regresi ¥ = 0,55 + 0,1709x + 0,0058x* dimana nilai R = 0,99. Bedasar-
kan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa penyungkupan stek kayu pulai
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selama 14 hari memberikan tingkat jumlah tunas yang tertinggi sebesar 1,81 tu-
nas. Penyungkupan dapat menurunkan suhu dan intensitas cahaya matahari
yang diperoleh tanaman. Sehingga tanaman yang memperoleh penyungkupan
mengalami transpirasi yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang
tidak dilakukan penyungkupan meningkatkan stek tanaman. Hal ini disebabkan
adanya suatu kondisi dimana bahan stek tidak mengalami transpirasi secara ber-
lebihan karena tingkat kelembaban yang terjaga serta memperoleh kebutuhan air
untuk proses metabolisme dalam jumlah optimum melalui tetesan air yang jatuh
dari plastik sungkup. Menurut Hidayati dan Saefudin (2002) suhu udara ber-
pengaruh pada pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman dengan cara
mempengaruhi laju pertumbuhan, serta masa hidup suatu tanaman. Kelembaban
di dalam media stek harus tinggi dan dipertahankan mendekati 90 %, agar tidak
terjadi transpirasi yang besar pada stek.
Panjang Tunas

Data pengamatan panjang tunas dengan pengaplikasian ZPT Bawang Me-
rah dan Penyungkupan pada 4 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 8-9. Pada Tabel 3 disajikan rataan panjang tunas pada umur 4 MST
berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 3. Rataan Panjang Tunas Stek Kayu Pulai Darat pada Umur 4 MST

Perlakuan ZPT Bawang Merah Rataan
Penyungkupan K; Ko Kz

........... CMuieeeeeeieann,

No 1,89 3,22 156 2,22c
N; 6,50 891 9,28 8,23a
N> 7,17 5,33 5,03 5,84ab
Rataan 5,19 5,82 5,29 5,43

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak

sama pada kolom yang sama berbeda nyata

menurut uji DMRT 5%
Berdasarkan Tabel 3, hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menujukan bahwa penyungkupan berpengaruh
nyata terhadap panjang tunas stek kayu pulai darat pada 4 MST. Dapat dilihat
rataan panjang tunas stek kayu pulai darat terdapat pada perlakuan N; yaitu
(8,23cm) berbeda nyata dengan perlakuan N yaitu (2,22cm) dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan N, yaitu (5,84cm). Hubungan panjang tunas dengan
penyungkupan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Panjang Tunas dengan penyungkupan pada umur 4 MST
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Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa panjang tunas pada pen-
gaplikasian penyungkupan membentuk hubungan kuadratik positif dengan per-
samaan regresi § = 2,22 + 0,94x + 0,0367x? dimana nilai R?= 0,99. Bedasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa penyungkupan stek kayu pulai sela-
ma 14 hari memberikan nilai panjang tunas yang tertinggi sebesar 8,23 cm.
Penyungkupan yang dilakukan dengan plastik tidak berwarna mampu mengu-
rangi intensitas cahaya matahari yang diperoleh tanaman sehingga
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini sesuai menurut penelitian
Ari dkk. (2013) yang menyatakan intensitas cahaya matahari yang rendah
mengakibatkan tanaman melakukan adaptasi secara fisiologi dengan meningkat-
kan laju pembelahan sel hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan per-
tumbuhan bibit lada perdu dengan menggunakan sungkup cenderung lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan bibit lada perdu tanpa menggunakan sungkup.
Tanaman lada perdu memberikan respon metabolik dan mengalami pertum-
buhan yang lebih kompleks untuk mendapatkan sinar matahai yang cukup.
Panjang Akar

Data pengamatan panjang akar dengan pengaplikasian ZPT Bawang Merah
dan Penyungkupan pada umur 4 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
lampiran 10-11. Pada Tabel 4 disajikan rataan panjang akar pada umur 4 MST
berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 4. Rataan Panjang Akar Stek Kayu Pulai Darat pada Umur 4 MST

Perlakuan ZPT Bawang Merah Rataan
Penyungkupan K; Ko Ks

............... (o7 0 o T

No 1,78 1,72 0,89 1,46¢
N, 430 4,34 4,54 4,40a
N, 3,28 3,02 341 3,24b
Rataan 3,12 3,03 2,95 3,03

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 4, hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menujukan bahwa penyungkupan berpengaruh
nyata terhadap panjang akar stek kayu pulai darat pada 4 MST. Dapat dilihat
rataan panjang akar stek kayu pulai darat terdapat pada perlakuan N; yaitu
(4,40cm) Ng yaitu (1,46cm) berbeda nyata dengan Ng yaitu (1,46cm) dan perla-
kuan N, yaitu (3,24cm). Hubungan panjang akar dengan penyungkupan dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Panjang Akar dengan penyungkupan pada umur 4 MST
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Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui bahwa panjang akar pada pen-
gaplikasian penyungkupan membentuk hubungan kuadratik positif dengan per-
samaan regresi y = 1,46 + 0,46x + 0,0179x? dimana nilai R? = 0,99. Bedasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa penyungkupan stek kayu pulai sela-
ma 14 hari memberikan tingkat pertumbuhan panjang akar yang tertinggi sebesar
4,40 cm. Salah satu fungsi penyungkupan pada teknik perbanyakan tanaman
secara vegetatif menggunakan teknik stek batang adalah meningkatkan pertum-
buhan akar tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Adisti dkk. (2017) yang
menyatakan pada saat aplikasi perlakuan pemberian sungkup tidak berwarna
hingga setek berumur 14 hari setelah tanam menghasilkan rataan panjang akar
39,88 cm. Perlakuan sungkup plastik tidak berwarna mampu mengawetkan
lengas tanah dan menurunkan intensitas cahaya meski tidak lebih rendah dari
penurunan intensitas cahaya pada perlakuan sungkup merah. Hal ini mendukung
pembentukan dan pertumbuhan awal akar setek tanaman nilam.

Volume Akar

Data pengamatan volume akar dengan pengaplikasian ZPT Bawang Merah
dan Penyungkupan pada 4 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lam-
piran 12-13 pada halaman 35. Pada Tabel 5 disajikan rataan volume akar pada
umur 4 MST berikut notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 5. Rataan Volume Akar (MI) Stek Kayu Pulai Darat pada Umur 4 MST

Perlakuan ZPT Bawang Merah
Penyungkupan K; K, Ks Rataan
.............. M,

No 1,03 1,08 0,53 0,88c
N, 230 2,33 217 2.27a
N, 183 1,31 1,81 1,65b
Rataan 1,72 1,57 1,50 1,60

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 5, hasil Analisis of Varians (ANOVA) dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial menujukan bahwa penyungkupan berpengaruh
nyata terhadap volume akar stek kayu pulai darat pada 4 MST. Dapat dilihat
rataan volume akar stek kayu pulai darat terdapat pada perlakuan N; yaitu (2,27
ml) N, yaitu (0,88 ml) berbeda nyata dengan Ny yaitu (0,88 ml) dan perlakuan N,
yaitu (1,65 ml). Hubungan volume akar dengan penyungkupan dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Volume akar dengan penyungkupan pada umur 4 MST
2,50
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Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa volume akar pada pen-
gaplikasian penyungkupan membentuk hubungan kuadratik positif dengan per-
samaan regresi y = 0,88 + 0,22x + 0,0089x* dengan nilai R? = 0,98. Bedasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa penyungkupan stek kayu pulai sela-
ma 14 hari memberikan tingkat volume akar yang tertinggi sebesar 2,27 ml.
Penyungkupan mampu memanipulasi suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
matahari yang diperoleh tanaman. Pengaplikasian sungkup mampu meningkat-
kan pertumbuhan akar stek tanaman. Hal ini sesuai menurut Hasanah dan Se-
tiati (2007) yang menyatakan pemberian sungkup dapat meningkatkan kelemba-
pan disekitar setek sehingga laju transpirasi rendah. Pemberian sungkup juga
menurunkan intensitas cahaya matahari sehingga hormon auksin lebih aktif un-
tuk mendukung pembentukan akar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan di lapangan maka dapat disim-

pulkan sebagai berikut:

1. Pengaplikasian ZPT bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap pa-
rameter pertumbuhan stek kayu pulai darat.

2. Pengaplikasian penyungkupan berpengaruh nyata untuk semua parameter
pegamatan pertumbuhan stek kayu pulai darat.

3. Tidak ada pengaruh yang nyata pada interaksi ZPT bawang merah dan
penyungkupan terhadap seluruh parameter pengamatan pertumbuhan stek
kayu pulai darat.
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